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No Stasiun : Stasiun 1 
Lokasi              : Dusun Talimbangan 

Kode Sampel   : ST-1B 

Jenis Sampel   : Basal 

Tipe Alterasi    : Propilitik 

Mikroskopis : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kekuningan pada nikol silang. Batuan ini teralterasi sedang dengan ukuran 
mineral ≤ 0,025 – 0,4 mm, tersusun atas mineral seperti plagioklas, klorit, serisit, epidot, dan 
albit bentuk anhedral.   

Deskripsi Mineralogi  

Mineral Alterasi 
Keterangan optik mineral 

 

Klorit (Chl) 

Warna hijau kecoklatan, warna interferensi hijau kekuningan, pecahan 
tidak rata, belahan tidak jelas, pleokrisme monokroik, intensitas rendah, 
relief lemah, sudut gelapan 19°, ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm. 

Serisit (Ser) 

Warna coklat kemerahan, warna interferensi kuning kemerahan, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 27°, intensitas 
lemah, relief rendah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05mm. 

Epidot (Ep) 
Warna abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuningan kecoklatan, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 17,5°, intensitas 
sedang, relief sedang, pleokroisme dwikroik, ukuran 0,05 mm. 

Albit (Al) 

Warna putih keabu-abuan, sistem kristal triklinik, kilau kaca, karakter 
optik positif biaksial, sudut sumbu 45 ° 

Foto : 

 

LAMPIRAN A 

DESKRIPSI PETROGRAFI 
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No Stasiun : Stasiun 3 

Lokasi              :Pinggiran Jalan Dusun Talimbangan 
Kode Sampel  : ST-3 
Jenis Sampel  : Dasit 
Tipe Alterasi   : Propolitik 
Mikroskopis  : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna coklat keabu-abuan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran 
mineral 0,05 – 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, klorit, epidot dan albit, bentuk 
subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Keterangan optik mineral 

 

Kuarsa (Qtz) 

Warna abu-abu, warna interferensi putih abu-abu, pecahan tidak 
ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik, intensitas sedang-
kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 29°, ukuran mineral 0,05 – 
0,5 mm 

Epidot (Ep) 

Warna abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuningan 
kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 
17,5°, intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme dwikroik, ukuran 
0,05 mm. 

Albit (Al) 
Warna putih keabu-abuan, sistem kristal triklinik, kilau kaca, karakter 
optik positif biaksial, sudut sumbu 45 ° 

Klorit (Chl) 

Warna hijau kecoklatan, warna interferensi hijau kekuningan, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, pleokrisme monokroik, 
intensitas rendah, relief lemah, sudut gelapan 19°, ukuran mineral 
0,05 - 0,1 mm. 

Foto : 
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No Stasiun : Stasiun 5 
Lokasi              :Perbukitan Dusun Talimbangan 
Kode Sampel : ST-5 

Jenis Sampel       : Basal 

Tipe Alterasi        : Propilitik 

Mikroskopis : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu sedikit kecoklatan pada nikol sejajar, 
dan berwarna hitam abu-abuan pada nikol silang. Batuan ini umumnya teralterasi dengan 
ukuran mineral ≤ 0,025 – 0,4 mm, tersusun atas mineral seperti plagioklas, epidot, kloritdan 
opak bentuk euhedra-subhedral. 

Deskripsi Mineralogi  

Mineral Alterasi 
 

Keterangan optik mineral 
 

Epidot (Ep) 

Warna abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuningan kecoklatan, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 17,5°, 
intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme dwikroik, ukuran 0,05 
mm. 

Klorit (Chl) 

Warna hijau kecoklatan, warna interferensi hijau kekuningan, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, pleokrisme monokroik, 
intensitas rendah, relief lemah, sudut gelapan 19°, ukuran mineral 
0,05 - 0,1 mm. 

Foto : 
 

 
 

Px 
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No Stasiun : Stasiun 4 
Lokasi              :Perbukitan Dusun Talimbangan 
Kode Sampel  : ST-4D 
Jenis Sampel  : Dasit 
Tipe Alterasi    : Propilitik 
Mikroskopis : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu coklat pada nikol sejajar, dan berwarna 
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran mineral 
0,05 – 0,5 mm, terdiri atas mineral plagioklas, serisit, epidot, klorit dan opak, bentuk subhedral-
anhedral. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi 

Mineral 
Keterangan optik mineral 

 

Serisit (Ser) 
Warna coklat kemerahan, warna interferensi kuning kemerahan, pecahan tidak 
rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 27°, intensitas lemah, relief rendah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05mm. 

Epidot (Ep) 
Warna abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuningan kecoklatan, pecahan 
tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 17,5°, intensitas sedang, relief 
sedang, pleokroisme dwikroik, ukuran 0,05 mm. 

Klorit (Chl) Warna coklat kehijauan, warna interferensi hijau kehitaman, pecahan tidak 
rata, belahan tidak rata, sedut gelapan 19°, ukuran mineral  

Foto : 
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No Stasiun : Stasiun 6 
Lokasi              :Pinggiran Jalan Dusun Talimbangan 
Kode Sampel      : ST-6 

Jenis Sampel      : Basal 

Tipe Alterasi       : Propilitik 

Mikroskopis : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna kuning kecoklatan sampai abu-abu pada nikol 
sejajar, dan berwarna kuning kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat 
dengan ukuran mineral 0,05 – 0,3 mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, serisit, epidot, 
klorit, bentuk anhedral. 

Deskripsi Mineralogi  

Mineral Alterasi 
Keterangan optik mineral 

 

Kuarsa 
Warna putih, warna interferensi putih abu-abu, pecahan tidak ada, 
belahan tidak ada, pleokrisme monokroik, intensitas sedang-kuat, relief 
sedang-tinggi, sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,05-0,1 mm 

Serisit (Ser) 
Warna coklat kemerahan, warna interferensi kuning kemerahan, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 27°, intensitas 
lemah, relief rendah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05mm. 

Klorit (Chl) 
Warna hijau kecoklatan, warna interferensi hijau kekuningan, pecahan 
tidak rata, belahan tidak jelas, pleokrisme monokroik, intensitas rendah, 
relief lemah, sudut gelapan 19°, ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm. 

Epidot (Ep) 
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuningan 
kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 17,5°, 
intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme dwikroik, ukuran 0,05 mm. 

Foto : 
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No Stasiun : Stasiun 8 (Tambahan) 
Lokasi              :Penyimpanan Sampel Coring Sisa, Dusun Talimbangan 
Kode Sampel : ST-8 
Jenis Sampel : Dasit 
Tipe Alterasi  : Propilitik 
Mikroskopis : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan sedikit kehijauan pada 
nikol sejajar, dan berwarna hitam kekuningan pada nikol silang yang terdapat urat serisit-
klorit. Batuan ini telah teralterasi sedang yang memperlhatkan relik plagioklas mulai rusak, 
dengan ukuran mineral 0,05 – 0,3 mm, terdiri atas mineral plagioklas, serisit, klorit dan 
epidot, bentuk subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Keterangan optik mineral 

 

Serisit (Ser) 

Warna abu-abu kecoklatan, warna interferensi biru keunguan, 
pecahan tidak ada, belahan 1 arah, intensitas sedang, relief 
rendah, pleokroisme monokroik, sudut gelapan 440, ukuran mineral 
0,05 mm. 

Klorit (Chl) 
Warna coklat kehijauan, warna interferensi kuning kehijauan, 
pecahan tidak rata, belahan tidak rata, sedut gelapan 10°, ukuran 
mineral 0,1 mm. 

Epidot (Ep) 

Warna abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuningan 
kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan 
16°, intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik, 
ukuran 0,05 mm. 

Foto : 
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No Sampel : ST-3 
Lokasi    : Pinggiran Jalan Dusun Talimbangan 
Tipe Mineralisasi : Mesotermal 

Mineral Bijih          : Pirit, magnetit dan kovelit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih  

Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral 

Pirit Py 
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-
anhedral, anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, 
ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Covelit Cv 
Warna biru, bentuk subhedral-anhedral, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,005 mm. 

Magnetit Mag 
Warna abu-abu gelap, bentuk subhedral-anhedral, 
anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 
0,02-0,05 mm. 

 
 

 

 

LAMPIRAN B 
 

DESKRIPSI MINERAGRAFI 
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No Sampel : ST-6 
Lokasi    :Pinggiran Jalan Dusun Talimbangan 

Tipe Mineralisasi : Mesotermal 

Mineral Bijih          : Pirit, magnetit, malakit  dan kovelit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih:  

Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral 

Pirit Py 
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, 
terdapat striasi, anisotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Magnetit Mag 
Warna abu-abu gelap, bentuk anhedral, anisotropik, 
tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm. 

Kovelit Cv 
Warna biru, bentuk subhedral-anhedral, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm. 

Malasit Mal 
Warna kehijauan, bentuk anhedral, anisotropik, tidak 
ada pleokroisme, ukuran mineral 0,02-0,05 mm. 
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No Sampel : ST-8 (Tambahan) 
Lokasi    : Disposal Coring 
Tipe Mineralisasi : Mesotermal 

Mineral Bijih          : Pirit, kalkopirit, magnetit dan kovelit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih  

Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral 

Pirit Py 
Warna putih kekuningan, bentuk euhedral-
subhedral, terdapat striasi, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Kalkopirit Ccp 
Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, 
tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm. 

Magnetit Mag 
Warna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, 
anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 
0,02-0,05 mm. 

Covelit Cv 
Warna biru, bentuk anhedral, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0.025 mm. 
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LAMPIRAN C 

 

ANALISIS XRD (X-Ray Diffraction) 

 

 

1. Analisis XRD Sampel ST-1B 

 

 
 

 

 

No Sampel Mineral Amount (%) 

1 ST-1B 

Chamosite 28.5 

Quartz 27.7 

Albite 23.2 

Calcite 19.3 

Phlogopite 1.4 

*Unidentified peak area 5.1 
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2. Analisis XRD Sampel ST-3 

 

 
 

 

No Sampel Mineral Amount (%) 

1 ST-3 

Labradorite 69.5 

Quartz 14.3 

Protomagano-ferro-anthophyllite 6.6 

Dolomite 5 

Titanium oxide Anatase 4.7 

*Unidentified peak area  2.3 
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3. Analisis XRD Sampel ST-4D 

 

 
 

 

 

No Sampel Mineral Amount (%) 

1 ST-4D 

Albite 48.3 

Quartz 37 

Chlorite 6.8 

Calcite 3.7 

Anatase 3.4 

Phlogopite 0.9 

*Unidentified peak area 5.8 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 

4. Analisis XRD Sampel ST-5 

 

 
 

 

 

No Sampel Mineral Amount (%) 

1 ST-5 

Albite 54.7 

Hornblende 33.2 

Clinochlore 7.6 

Titanium oxide Anatase 4.5 

*Unidentified peak area 3.6 
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5. Analisis XRD Sampel ST-6 

 

 
 

 

 

No Sampel Mineral Amount (%) 

1 ST-6 

Magnetite 27.9 

Siderite 27.3 

Pyrite 22.4 

Silicon oxide - alpha quartz low 16.2 

Copper iron sulfide/Chalcopyrite 6.3 

*Unidentified peak area 9.8 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

6. Analisis XRD Sampel ST-8 

 

 

 

 

No Sampel Mineral Amount (%) 

1 ST-8 

Albite 48.2 

Quartz 24.6 

Chamosite 12.4 

Magnesite 6.2 

Anatase 4.9 

Annite 3.8 

*Unidentified peak area 5.7 
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HASIL ANALISIS GEOKIMIA (XRF, ICP MS DAN ICP OES, AAS) 

 

Unsur Mayor (Major Element) 

 

 

 

 

 

Unsur Jejak (Trace Element) 

 

No. Unsur Satuan 
Kode Sampel 

ST-1B ST-4C  

1 Al ppm 90500 87800 

3 Ca ppm 47000 64500 

4 Cr ppm 6 41 

5 Cu ppm 4 104 

7 Fe % 6,7 7,62 

8 K ppm 46700 28200 

9 Mg ppm 15700 32900 

10 Mn ppm 872 1100 

No. Unsur Satuan 
Kode Sampel 

ST-1B ST-4C 

1 SiO2 % 48,90 47,48 

2 TiO2 % 0,91 1,04 

3 Al2O3 % 16,66 16,89 

4 Fe2O3 % 9,94 11,51 

5 MnO % 0,12 0,15 

6 MgO % 2,75 5,64 

7 CaO % 6,51 9,05 

8 Na2O % 1,73 1,82 

9 K2O % 5,58 3,32 

10 Cr2O3 % <0,01 0,01 

11 P2O5 % 0,215 0,660 

12 S % 0,003 0,024 

13 LOI % 6,27 2,27 
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No. Unsur Satuan 
Kode Sampel 

ST-1B ST-4C  

12 Na ppm 12500 13700 

14 Ni ppm 6 33 

15 P 
ppm 

9100 2670 

17 S 
ppm 

90 300 

18 Sc 
ppm 

15 26 

20 Ti ppm 4870 5750 

21 V 
ppm 

205 256 

22 Zn 
ppm 

62 67 

23 Ag 
ppm 

<0,1 1,2 

24 As 
ppm 

13 24 

25 Ba 
ppm 

1780 2060 

26 Be 
ppm 

1,1 2,2 

27 Bi ppm 6,26 18,8 

28 Cd 
ppm 

<0,05 0,29 

29 Co 
ppm 

5 20 

31 Cs 
ppm 

11,2 8,3 

32 Ga 
ppm 

19 19,2 

33 Ge 
ppm 

1,8 1,6 

34 Hf 
ppm 

1,2 1,7 

35 In ppm 0,27 0,09 

36 Li 
ppm 

17,3 11,4 

37 Mo 
ppm 

0,2 1,3 

38 Nb 
ppm 

3,1 8,4 

39 Pb ppm 13 269 

40 Rb 
ppm 

177 119 

41 Re 
ppm 

<0,05 <0,05 
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No. Unsur Satuan 
Kode Sampel 

ST-1B ST-4C  

42 Sb 
ppm 

8 4,2 

43 Se ppm <1 <1 

44 Sn 
ppm 

3,7 2 

45 Sr 
ppm 

522 785 

46 Ta 
ppm 

0,25 0,49 

47 Te 
ppm 

<0,1 <0,1 

48 Th 
ppm 

1,5 11,2 

49 TI 
ppm 

2,57 1,92 

50 U ppm 0,58 1,86 

51 W 
ppm 

11,6 3,9 

52 Y 
ppm 

12,9 19,4 

53 Zr 
ppm 

40,5 56,6 

54 Ce 
ppm 

12,8 51 

55 Dy 
ppm 

2,8 3,8 

56 Er 
ppm 

1,7 2,1 

57 Eu ppm 1 1,4 

58 Gd 
ppm 

2,6 4,6 

59 Ho 
ppm 

0,6 0,7 

60 La 
ppm 

6 25,5 

61 Lu ppm 0,22 0,24 

62 Nd 
ppm 

9,4 24,9 

63 Pr 
ppm 

2,05 6,5 

64 Sm 
ppm 

2,3 5 

65 Tb 
ppm 

0,41 0,66 

66 Tm 
ppm 

0,2 0,3 

67 Yb 
ppm 

1,3 1,7 
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Analisis Sampel ST-1C, ST-3 dan ST-6 

No. Unsur Satuan 
Kode Sampel 

ST-1C ST-3 ST-6 

1 Au 
ppm 

0.96 0.012 0.827 

2 Cu 
ppm 

469 94 23600 

3 Fe % >50 5.47 >50 

4 Mn 
ppm 

280 627 403 

5 Zn ppm 67 43 121 

6 Ag 
ppm 

3.2 0.5 32.2 

7 Pb 
ppm 

246 52 10 
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Konsentrasi Unsur Utama, Unsur Jejak dan REE 

 

Sample ST-1B ST-4D 

Major Element (wt.%) 
SiO2 48.90 47.48 
TiO2 0.91 1.04 
Al2O3 16.66 16.89 
Fe2O3 9.94 11.51 
MnO 0.12 0.15 
MgO 2.75 5.64 
CaO 16.66 16.89 
Na2O 1.73 1.82 
K2O 5.58 3.32 
P2O5 0.215 0.660 
LOI 6.27 2,27 

Total 109.735 105.4 

Trace Element (ppm) 

Co 5 20 
Cr 6 41 
Cs 11.2 8.3 
Ga 19 19.2 
Hf 1.2 1.7 
Mo 0.2 1.3 
Nb 3.1 8.4 
Rb 177 119 
Sn 3.7 2 
Sr 522 785 
Ta 0.25 0.49 
Th 1.5 11.2 
TI 2.57 1.92 
U 0.58 1.86 
V 205 256 
W 11.6 3.9 
Zr 40.5 56.6 
La 6 25.5 
Ce 12.8 51 
Pr 2.05 6.5 
Nd 9.4 24.9 
Sm 2.3 5 
Eu 1 1.4 
Gd 2.6 4.6 
Tb 0.41 0.66 
Dy 2.8 3.8 
Ho 0.6 0.7 
Er 1.7 2.1 
Tm 0.2 0.3 
Yb 1.3 1.7 
Lu 0.22 0.24 
Y 12.9 19.4 

LREE 33.55 114.3 
HREE 9.83 14.1 

Total REE 43.38 128.4 
REE+Y 56.28 147.8 
Ce/REE 0.295066851 0.397196262 
(La/Yb)N 4.615384615 15 

Ce/La 2.133333333 2 
Eu/Sm 0.434782609 0.28 
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F. Lampiran Peta Geologi Regional 
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G. Lampiran Peta Geologi Lokal 
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H. Lampiran Peta Stasiun 

 


